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Peran Kiyai (Tradisional) sangat penting pada Pemilihan Kepala
Daerah pada 2020, karena pada pelaksananaan pesta demokrasi lokal,
Kiyai menjadi simbol kekuatan untuk pemenang, baik yang
bersangkutan menjadi Tim pemenangan, simbol pemenangan, calon
yang meraih kemenangan dan pendukung utama kemenangan. Contoh
Gus Ali (Kiyai Agus Ali Mashuri) di Pilkada Sidoarjo, Gus Ipul
(Syaifullah Yusuf) di Pilwali Kota Pasuruan, Kiai Timur dan Kiai Barat
di Pilkada Situbondo, Gus Yani di Pilkada Gresik, Kiyai Faktchul Aziz
di Pilkada Ponorogo, dan seterusnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap kemenangan calon kepala daerah yang syarat dengan
keberadaan Kiyai di Kabupaten Sidoarjo. Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif untuk melakukan penelitian ini dengan
wawancara mendalam sehingga bisa mengungkap secara mudah
dengan mengungkap keterkaitan para pemenang Pilkada. Hasil
penelian menjelaskan bahwa keberadaan Kiyai (Tradisional) menjadi
kunci kemenangan, baik dia sebagai simbol anak atau keluarga yang
dicalonkan, Dia menjadi Tim pemenangan Calon, diri sang Kiyai sendiri
sebagai Calon yang meraih kemenangan. Kiyai dan pesantrennya
mempunyai pengaruh besar untuk kemenangan calon. Struktur
pesantren menjadi salah satu kunci meraih kemenangan, sebab santri
pesantren yang terlah berkiprah di berbagai tempat.



Pendahuluan

Kyai dan tokoh pesantren dalam dunia pemilihan kepala daerah sering
menjadi basis dukungan yang diperebutkan oleh calon kepala daerah
dan pertarungan politik. Calon kepala daerah sering menjadikan
mereka seauatu agar mendapat suara dukungan banyak. kiyai dan
pesantren diibaratkan sebagai vote getter dalam pemilu. (Syam, 2021)
Fenomena ini terjadi semenjak Indonesia atau suatu daerah
manjadikan pemilihan langsung sebagai instrumen demokrasi. Meski
terkadang melahirkan konflik sehingga berdampak negatif terhadap
keberadaan partai politik. (Fauzi, 2019)

Fenomena pasangan Ahmad Muhdlor Ali - Subandi berhasil
meraih suara sebanyak 387.766 dibandingkan dua pasangan yan lain,
pasangan ini memenangkan kontestasi Pilkada Sidoarjo 2020. (KPU
Sidoarjo, 2020). Profile pasangan tersebut adalah anak kiyai besar di
Sidoarjo, yaitu Kiyai Ali Mashuri yang dikenal dengan sebutan Gus Ali.
Hal ini menarik untuk dikupas, apakah benar bahwa keberadaan Gus
Ali dan pesantrennya berpengaruh besar terhadap kemenangan Gus
Muhdlor sang bupati terpilih.

Pada penelitian terdahulu tergambarkan bahwa peran
pesantren dalam pemilu bisa berpengaruh terhadap kemenangan
calon meski terkadang membawa dampak negatif terhadap
perkembangan pesantren, misalkan mendeligitimasi peran pesantren
sebagai otoritas moral dan referensi keagamaan, sebagaimana
penelitian berhubungan dinamika yang terjadi pada Pondok Pesantren
Al-Munawwir di Yogyakarta dalam perhelatan Pemilu 2009, tarik
menarik kepentingan politik antara beberapa partai politik yang ada
hubungannya dengan pesantren menjadikan dinamika yang kurang
sedap. (Ernas, and Siregar, 2010). Peran pesantren juga berpengaruh
kemenangan dalam Pemilukada Jawa Tengah 2018, Ganjar Pranowo
- Taj Yasin, Faktor pertama adalah peran dari ketokohan yang dalam
hal ini adalah KH Maimoen Zubair, sebagai sosok kiai kharismatik dan
juga pengasuh Ponpes Al Anwar Rembang Jawa Tengah. kiai memiliki
otoritas yang kuat ditengah masyarakat sampai terbentuk jaringan
seperti patron klien diantara keduanya. (Fitriyah & Sihono, 2010)


https://sidoarjonews.id/kpu-sidoarjo-umumkan-rekapitulasi-hasil-pilkada-sidoarjo-2020-gus-muhdlor-subandi-menang/tel:387766

Berbeda lagi dengan hasil penelitian yang terjadi di Jawa Barat,
yaitu kelompok menghadirkan kemenangan adalah jaringan pesantren.
kemenangan Uu Ruzhanul Ulum-Ade Sugianto pada Pilkada tahun
2011 dan 2016 merupakan hasil dari kekuatan politik jaringan sosial
pesantren bernama Himpunan Alumni Miftahul Huda (Hamida).
(Hasanudin, 2017).

Kemenangan kontestasi pada beberapa penelitian tersebut
tergambarkan bahwa peranan kiai dalam membangun partisipasi yaitu;
Pertama, Kiai sebagai patron politik masyarakat dalam lingkungan
pesantren. Kiai di masyarakat menjadi teladan dan sangat disegani
dalam semua kehidupan, termasuk terkadang dalam hal politik. Kiai
menjadi salah satu pertimbangan kaum santri dan masyarakat pada
umumnya dalam pemilihan. Kedua , Kiai sebagai elit politik dan tokoh
agama mempunyai peranan yang penting dalam membangun
partisipasi pemilih. Ketiga, Kiai sering sebagai mediator politik, yaitu
menjadi mediator kelompok yang berbeda pendapat untuk menengabhi
perbedaan. (Nurhadi, Sunarso, 2018). Posisi Kiai sangat berperan
besar dalam lini kehidupan.

Beberapa penelitian terdahulu menjadi pijakan dalam
penelitian ini untuk mengungkap apa yang terjadi pada kemenangan
Gus Musdlor pada Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2020.

Kebaharuan dalam penelitian ini dibandingkan dengan
penelitian terdahulu, yaitu pada awalnya ada kesamaan atau kemiripan,
berpijak dari keberadaan Kiai dan pesantren berpengaruh besar dalam
kemenangan Pilkada Sidoarjo 2020, namun ada yang berbeda yaitu
keberadaan calon yang masih muda, belum mempunyai dosa politik
kemungkinan menjadi daya tarik tersendiri, meski di sisi lain ia
mempunyai kelemahan yaitu belum mempunyai pengalaman dalam
kepemimpinan pada pemerintahan daerah. Kebaharuan juga bahwa
posisi pasangan calon kepala daerah yaitu calon wakil kepala daerah,
juga mempunyai sumbangsih kemenangan dalam kontestasi Pilkada
2020.



Metode

Prosedur teknis pelaksanaan penelitian ini mendasarkan pada
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan Kualitatif. Pada
awalnya peneliti menggunakan data KPU Kab. Sidoarjo tentang proses
tahapan Pilkada, mulai dari pencalonan sampai terpilih pasangan caln
yang diberi keputusan sebagai pemenang Pilkada 2020. Peneliti
mewawancarai secara mendalam terhadap para informan untuk
mendapatkan informasi yang sebenarnya sebagaimana terjadi selama
pelaksanaan Pilkada Sidoarjo 2020.

Informan diambilkan dari tiga segmen pemilih yang berbeda.
Pertama adalah pemilih yang kental sekali dengan kehidupan
pesantren di Sidoarjo. Ini penting untuk mendapatkan informasi secara
mendalam bagaimana tradisi kehidupan pesantren dalam merespon
pelaksanaan pesta demokrasi lokal. Bagaimana mereka memberikan
jamuan terhadap para calon kepala daerah ketika berkunjung ke
pesantrennya, begitu juga bagaimana pada waktu pelaksanaan
pemungutan suara di hari H pelaksanaan, apakah mereka memberikan
dukungan terhadap semua calon kepala daerah yang mendatangi ke
pesantrennya atau sebaliknya tidak memberikan dukungan sama
sekali supaya pesantren dalam suasana netral. Pilihan tersebut bisa
terwakili dengan kebijakan politik di pesantren, atau membebaskan
terhadap para pimpinan dan pengelola pesantren terkait dengan plihan
politiknya, begitu juga tidak membatasi atau mewajibkan kepada santri
untuk menggunakan hak pilihnya.

Informan kedua, Orang yang tidak peduli sama sekali terhadap
kepemimpin kepala daerah, yang mengakibatkan tidak peduli terhadap
keberadaan Pilkada. la dijadikan infroman supaya tergali apa yang
menjadi aspirasi pilihannya dalam pelaksanaan pesta demokrasi lokal
meski cenderung acuh. Pada dasarnya ia lebih tidak mempunyai
kepedulian terhadap pelaksanaan Pemilu secara umum sehingga
sebagian tidak mempunyai perhatian terhadap para calon. la
menggunakan hak politiknya pada Pilkada Desember 2020 karena
merasa ada kedekatan emosi dengan para calon kepala daerah. Model
orang seperti ini tidak sedikit, sebab pada dasarnya tidak mempunyai
kepedulian terhadap hiruk pikuk politik bukan berawal dari dirinya,
tetapi kurang sering tersapa oleh calon yang mewakili daerahnya. Atau
terlalu sering dikecewakan oleh calon pilihannya sehingga
mengakibatkan tidak bersemangat berpartisipasi menggunakan hak
pilihnya.



Informan ketiga, adalah aktifis sosial. Pilihan kepada
seseorang yang aktif dalam kehidupan sosial karena menjadi
representasi dari sebagian masyarakat yang aktif. Meski tidak ada
sistem perwakilan pada keterkaitan pemilih ketika menggunakan hak
pilihnya, namun dia menjadi sosok yang terjadi pada masyarakat
lainnya. la tidak mempunyai ikatan terhadap salah satu pasangan
calon, atau dengan partai politik tertentu sebab juga bukan aktifis partai
politik atau menjadi bagian tim pemenangan dari salah satu calon
kepala daerah.Kepedulian dia terhadap masa depan perkembangan
dan pembangunan daerah menjadi perhatian yang perlu diperhatikan
pilihan politiknya supaya tidak sia-sia suara politik yang menjadi
aspirasi pribadi atau rata-rata kelompok pemberi masukan terhadap
pembangunan daerah.

Setelah informan diwawancarai semuanya, selanjutnya peneliti
menuliskan dalam pembahasan dengan apa yang menjadi
pengetahuan dan pengalaman mereka dalam keterlibatannya dalam
Pilkada 2020. Terlahir analisa terhadap kemenangan dan kekalahan
calon kepala daerah di Sidoarjo dengan menampilkan kontestasi yang
syarat dengan eksistensi kiai dan dunia pesantren untuk meraih
kemenangan dalam kontestasi politik lokal.

Teori Sturkturalisme dijadikan sebagai teori untuk menganalisa
hasil peneliitan sehingga terbaca keberadaan strukturalisme pesantren
dalam pemenangan pasangan calon kepala daerah di Kabupaten
Sidoarjo 2020. Strukturalisme ini penting untuk menganalisa sebab
pesantren pun ada strukturalismenya meski tidak formal.

Pembahasan

Pelaksanaan Pilkada Sidoarjo diawali pendaftaran pasangan
calon kepala daerah dengan terhadirkan tiga pasangan calon dengan
dukungan yang variatif dari partai politik atau gabungan partai politik,
bahkan yang tidak mendapat kursi pun bersemangat untuk
berpartisipasi, yaitu sebagai berikut:



Tabel 1 Pasangan Calon Kepala Daerah dan dukungan suara

kursi

Pasangan No Partai Pengusung Jumlah
Urut Kursi

Bambang 1 Gerindra, PKS, Golkar, PPP, 18

Haryo S. - Demokrat Kursi

Taufiqulbar

Ahmad 2 PKB 16

Muhdlor  Ali- Kursi

Subandi

Kelana 3 PDI Perjuangan dan PAN 14

Aprilianto - Kursi

Dwi Astutik Di dukung oleh 7 Parpol

nonparlemen, yakni Hanura,
Berkarya, Perindo, PSI, PBB,
Gelora Indonesia, dan PKPI

Sumber: KPU Kab. Sidoarjo (https://kpud-sidoarjokab.go.id/)

Tabel tersebut menggambarkan Pasangan Nomer urut 1.
Bambang Haryo S. -Taufiqulbar mempunyai modal paling tinggi secara
kalkulasi matematis, dibandingkan dua pasangan lainnya, vyaitu
mendasarkan hasil Pemilu 2019, satu tahun sebelum pelaksanaan
Pilkada Sidoarjo 2020. Modal kursi ini bisa terjadi perubahan
pemenang jika pasangan calon beserta timnya mampu meyakinkan
terhadap pemilih untuk memberikan hak pilihnya sesuai dengan
pasangan calon yang paling layak untuk memimpin Sidoarjo. Visi misi
calon pun juga bisa berpengaruh untuk mengubah peta politik Pilkada
jika mampu berpengaruh terhadap pemilih.

Semua tahapan Pilkada 2020 berjalan dengan baik, tanpa ada
kendala yang mengganjal. Pasangan nomer urut tiga mendapatkan
nomer urut terakhir karena ada hal yang harus dilengkapi sebelum



mengikuti pengundian nomer urut, hal itu tidak berpengaruh terhadap
tahapan Pilkada.

Pilkada Siadoarjo dilaksanakan sesuai jadwal. KPUD Sidoarjo
mampu menyelesaikan rekapitulasi tingkat kabupaten atas
pemungutan suara Pilkada Sidoarjo 2020 setelah melaksanakan
rekapitulasi dari tingkat kecamatan, desan/keluarahan, yang
sebelumnya seluruh TPS menjalankan pemungutan dan penghitungan
suara dengan tepat waktu. Perolehan pasangan bernomor urut 2,
Ahmad Muhdlor Ali-Subandi meraih suara terbanyak dalam Pilkada
yang digelar pada tanggal 9 Desember 2020. Hasil rekapitulasi yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pemilu yaitu oleh KPU Kab Sidparjo,
dikawal oleh Bawaslu Kab. Sidoarjo, pasangan Ahmad Muhdlor Ali-
Subandi berhasil meraih suara sebanyak 387.766 suara. Urutan kedua
pasangan nomor urut 1, BHS-Taufiqulbar berhasil meraih suara
sebanyak 373.516 suara. Pada urutan ketiga, yang mendapatkan yaitu
pasangan bernomor urut 3, Kelana Aprilianto-Dwi Astutik dengan
raihan sebanyak 212.594 suara. Pada rekapitulasi pneghitungan suara
juga terkonfirmasi jumlah suara yang sah dalam Pilkada Sidoarjo 2020
yaitu 973.876 suara, adapun untuk suara yang tidak sah
sebanyak 38.544 suara. (Sidoarjonews, 2020)

Tabel 2 Hasil Perolehan Pilkada Sidoarjo 2020

Pasangan No Urut  Perolehan Suara Selisih
Bambang Haryo 1 373.516

S. -Taufiqulbar

Ahmad Muhdlor 2 387.766 14.250
Ali-Subandi

Kelana Aprilianto 3 212.594

- Dwi Astutik

Sumber: Data KPU Kab. Sidoarjo dan Berbagai Berita


https://sidoarjonews.id/kpu-sidoarjo-umumkan-rekapitulasi-hasil-pilkada-sidoarjo-2020-gus-muhdlor-subandi-menang/tel:387766
https://sidoarjonews.id/kpu-sidoarjo-umumkan-rekapitulasi-hasil-pilkada-sidoarjo-2020-gus-muhdlor-subandi-menang/tel:373516
https://sidoarjonews.id/kpu-sidoarjo-umumkan-rekapitulasi-hasil-pilkada-sidoarjo-2020-gus-muhdlor-subandi-menang/tel:212594
https://sidoarjonews.id/kpu-sidoarjo-umumkan-rekapitulasi-hasil-pilkada-sidoarjo-2020-gus-muhdlor-subandi-menang/tel:973876
https://sidoarjonews.id/kpu-sidoarjo-umumkan-rekapitulasi-hasil-pilkada-sidoarjo-2020-gus-muhdlor-subandi-menang/tel:38544

Perbandingan antara tabel 1 dan tabel 2, menunjukan bahwa
terjadi pergerseran suara pemilih pada pemilu legislatif 2019
dibandingkan ke Pilkada 2020. pergerasan suara tidak banyak, selisih
sedikit yang menunjukkan pertarungan Pilkada berjalan serius antara
ketiga pasangan calon kepala derah. Perilaku pemilih bersifat dinamis
dalam merespon pelaksanaan Pemilu karena mereka sedikit banyak
terpengaruh dengan keberadaan pasangan calon. (Fauzi, 2019)

Berdasarkan pendaftaran calon kepala daerah, maka data
perolehan suara pemilu 2019 bahwa pasangan calon No 1 Bambang
Haryo S - Taufiqulbar menempati posisi teratas, sebab mampu
mengumpulkan dukungan dari Gerindra, PKS, Golkar, PPP, Demokrat
dengan 18 kursi, sedangkan pasangan calon No 2 Ahmad Muhdlor Ali-
Subandi menempati posisi kedua sebab hanya mengandalkan suara
PKB sebanyak 16 kursi.Sedangkan pasangan calon nomor 3 Kelana
Aprilianto - Dwi Astutik menempati posisi ketiga dengan bekal suara 14
kursi dari PDI Perjuangan dan PAN, serta dukungan oleh 7 Parpol
nonparlemen, yakni Hanura, Berkarya, Perindo, PSI, PBB, Gelora
Indonesia, dan PKPI.

Hasil Pilkada Sidoarjo sebagaimana dalam tabel 2
menunjukkan bahwa terjadi pergeseran suara dari pasangan calon
nomor 1 ke Pasangan calon nomor 2, Sedangkan pasangan calon
nomor urut 3 tetap pada posisi nomor urut 3.

Kemenangan Ahmad Muhdlor Ali-Subandi yang menjadi
penentu adalah karena Gus Muhdlor adalah merupakan calon kepala
daerah yang didukung oleh pesantren berpengaruh di Sidoarjo. Dia
adalah putra dari KH Agoes Alis Mashuri (Gus Ali), Pimpinan Pondok
Pesantren Bumi Shalawat yang beralamat di Lebo Sidoarjo.

Kharisma dan kebesaran nama Gus Ali menjadi magnet
pemilih di Sidoarjo untuk memberikan hak pilihnya pada pelaksanaan
Pilkada 9 Desember 2020. Hal ini sebagaimana yang disampaikan tiga
informan, yana ketiganya terlibat sebagai pemilih pada waktu pesta
demokrasi.



Informan pertama berinisial P, berjenis kelamin perempuan
menjelaskan tentang kebesaran nam Gus Ali. Menurut P, bahwa Gus
Ali mempunyai tiga komponen sehingga mempunyai nama besar bagi
masyarakat muslim di Sidoarjo. Pertama, Beliau mempunyai pondok
pesantren Bumi Shalawat yang sedang berkibar. Kedua, Gus Ali
mempunyai jamaah pengajian setiap hari senin dan kamis malam yang
berjalan secara konsisten dengan jamaah yang sangat banyak. Ketiga,
Beliau mempunyai Kelompok Bimbingan Ibadah Haji yang sering
mendampingi secara langsung para jamaah yang sedang menunaikan
ibadah haji. Keempat, Gus Ali mempunyai label sebagai Kiyai yang
mampu memberikan “suwuk” sehingga seseorang yang mempunyai
masalah dengan kehidupannya, akan terselesaikan ketika minta tolong
kepadanya. Kelima, Beliau

Partai politik pengusungnya, yaitu Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) hanya berperan sebagai partai yang mengusungnya, dia
berperan utama dalam pendaftaran, adapun selanjutnya lebih berperan
Gus Ali sebagai tokoh yang mempunyai kelebihan di mata masyarakat
Sidoarjo.

Politik uang dalam Pilkada Sidoarjo 2020 masih terjadi, hal ini
sebagaimana yang disampaikan Informan P bahwa dirinya dan para
tetangga mendapatkan uang sebesar Rp. 30.000,00. Uang tersebut
diterima oleh informan P sebagai kebiasaan dalam pelaksanaan
Pemilu, selanjutnya uang diberikan kepada karyawannya. Dia
menerima uang bukan mempengaruhi atau berefek terhadap
pilihannya, namun keberadaan uang diterimanya karena diberikan oleh
seorang tim. P tidak pernah berharap kehadiran uang tersebut, namun
karena diberi oleh seorang tim maka diterima dengan tanpa rasa beban
terhadap pilihan. P sudah punya pilihan sebagaimana pemahaman
selama ini terhadap pasangan calon, dan atau siapa dibelakang
pasangan calon tersebut.

Informan D sebagai bagian dari keluarga pesantren, tidak
melihat keberadaan politik uang di lingkungan pesantrennya. Sehingga
D tidak mengetahui politik uang dalam proses kontestasi. Semua
pasangan calon pernah berkunjung ke Pondok Pesantren D sebelum
pelaksanaan Pilkada. Sikap D dan keluarga menerima dengan baik



semua pasangan calon dengan pintu terbuka untuk semuanya. Mereka
memberikan uang, bukan politik uang, yaitu uang tersebut sebagai
tanda kunjungannya ke pondok pesantren tersebut.

Informan T mempunyai informasi yang lebih melengkapi.
Semua pasangan calon melakukan politik uang. Pasangan calon A
melakukan politik uang secara merata Rp. 50.000,00 ke pemilih di
Sidoarjo, Sedangkan Pasangan Calon B melakukan politik uang
beragama, tergantung pada segmentasi pemilih dengan uang antara
Rp. 30.000,00, Rp. 40.000,00 dan Rp. 50.000,00; Sedangkan
pasangan C melakukan politik uang dengan pemberian agak terlambat
selain ada beberap tim calon yang nakal dengan tidak menyampaikan
uang sepenuhnya kepada pemilih.

Menurut Informan T bahwa keberadaan politik uang masih
kalah dengan nama besar dan pengaruh Gus Ali sebagai tokoh agama
dan tokoh masyarakat di Kabupaten Sidoarjo. Hal ini berbeda
seandainya beliau tidak memberikan dukungan kepada Gus Muhdlor-
Subandi dalam kontestasi Pilkada 2020.

Status Gus Muhdlor yang masih sangat muda, tidak
berpengaruh terhadap kemenangan dan kekalahan dalam Pilkada
2020. Hal ini karena keberadaan Gus Ali menjadi jaminan bahwa Gus
Muhdlor berkualitas, mampu untuk menjalankan pemerintahan di
Kabupaten Sidoarjo.

Pasangan Kelana dengan menampilkan Dwi Astuti yang
bergelar doktor dan identik dengan aktifis Fatayat dan Muslimat, ia
tidak bisa mengalahkan pengaruh Gus Ali. Menurut Informan P dan D
menjelaskan bahwa struktur di kedua organisasi tersebut tidak berjalan
baik sebab kalah pengaruh dengan Gus Ali. Hanya mereka yang di
struktur kepengurusan yang mendukung pasangan Kelana-Dwi Astuti,
sedangkan para anggotanya tidak bisa untuk diikat pilihannya.

Penjelasan dan keterangan informan menempatkan
keberadaan Gus Ali sebagai faktor utama kemenangan Gus Muhdlor
dalam kontestasi Pilkada 2020. Hal ini menggambarkan bahwa politik
lokal modern masih bisa dipengaruhi oleh pola politik tradisional yaitu



mengunggulkan tokoh. Hal ini bukan berarti mendelegitimasi bahwa
Gus Muhdlor sebagai putra Gus Ali tidak mempunyai kapasitas atau
kualitas secara kapasitas keilmuan dan kemampuan manajerial
kepemimpinan dalam pemerintahan daerah.

Visi dan Misi Calon, merurut para informan tidak berpengaruh
dalam kemenangan dan kekalahan Pilkada 2020. Misalkan “Visi
pemenang yaitu Sidoarjo Berubah (berdaya saing unggul dan
sejahtera)”. Selanjuntnya misinya yaitu “ada lima misi utama yang
diusung. Yakni membentuk masyarakat yang pancasialias dan
berahlak, mewujudkan masyarakat yang sehat sejahtera dan
berkualitas, mempercepat  pertumbuhan  dan pemerataan
pembangunan berwawasan lingkungan. Serta meningkatkan
produktifitas dan daya saing masyarakat, mewujudkan tata kelola
pemerintahan dan pelayanan publik yang cepat, inovatif dan efisien”.
(Sidoarjonews)

Visi dan Misi tersebut tidak berpengaruh terhadap pilihan
pemilih. Sebab yang paling dilihat adalah figur Gus Ali dan
pesantrennya sebagai yang dibelakang majunya sanga pemenang.

Struktur pesantren berpengaruh dalam pemenangan ini. Ada
perbedaan strukturalisme yang dipahami pada struktur pesantren
dibandingkan dengan struktur birokrasi, yaitu strutkur pesantren
dipahami dimana ada pesantren yang lebih hidup, dan mempunyai
nama besar, dengan keberadaan Kiai yang mashur maka dia akan
diikuti oleh pesantren yang lainnya. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh informan P, bahwa pesantren Bumi Shalawat
merupakan pesantren yang lebih maju dibandingkan dengan pesantren
lainnya di Sidoarjo, apalagi ditambah eksistensi Gus Ali yang
berkharisma di antara pesantren lainnya. Adapun informan D yang juga
sebagai keluarga pesantren, menyampaikan bahwa ada keluarga
besar alumni pesantren di Kediri, mereka bersatu untuk mem-back up
terhadap kemenangan Gus Muhdlor.

Keberadaan Gus Muhdlor yang masih sangat muda, yaitu
kelahiran 11 Februari 1991 (Umur 28 tahun sewaktu pencalonan
Pilkada). Dia belum mempunyai pengalaman dalam kepemimpinan di



pemerintah daerah, sebab pada saat itu beliau masih sebagai
sekretaris GP Ansor Kab. Sidoarjo yang belum pernah bersinggungan
secara langsung sebagai orang nomer satu, selain sebagai pendidik di
pesantren (Surya.co.id, 6 Sept 2020). Pada realitasnya terpilih sebagai
Bupati Sidoarjo 2020.

Subandi sebagai calon terpilih wakil bupati yang berpasangan
dengan Gus Muhdlor, mempunyai sumbangsih dalam kontestasi
Pilkada 2020. Dia berposisi sebagai Ketua Komisi A DPRD Kab.
Sidoarjo, minimal mampu mempertahankan suara sah dia pada pemilu
2019 sebanyak 16.845 meski menempati nomor urut ke 6 dalam daftar
surat suara. Tambahan sumbangsih Subandi yaitu sebagai Ketua
Komisi A mempunyai jalinan komunikasi yang lebih lebar selama satu
tahun terakhir dalam pemerintahan di Kabupaten Sidoarjo.

Kesimpulan
Peran Kiyai dan Pesantren menjadi dominan dalam hasil penelitian ini
sampai mengantarkan calon kelapa daerah meraih kemenangan pada
Pilkada 2020. Politik uang masih berjalan, tetapi pengaruhnya tidak
menjadi penentu, ia hanya sebagai pelengkap perjalan demokrasi
lokal. Kebaharuan dalam penelitian ini yaitu peran Kiyai dan Pondok
Pesantren dan kiyai terjadi pada semua pasangan calon, hanya calon
yang mendapat dukungan dari Kiyai dan Pesanten yang lebih
berkharisma dan mempunyai pendukung besar maka dia
memenangkan kontestasi. Calon yang masih muda, belum mempunyai
dosa politik, juga mempunyai pengaruh meski bukan yang utama.
Peran petahana yang mendukung salah satu pasangan calon,
pada dasarnya mempunyai pengaruh untuk menampilkan kembali
kekuatan lama ketika sang petahana meraih kemenangan pada
periode sebelumnya. Yang menjadi pokok masalah adalah sang
petahana setelah tersangkut korupsi, berususan KPK, dipenjara di
terali besi KPK, akhirnya pengaruhnya tidak mampu untuk
menggerakkan kekuatan lamanya.
Kemenangan kontestasi bergerak dinamis, tergantung pada kekuatan
pertarungan terakhir. Pengalaman kejayaan masa lalu tidak bisa



dijadikan sebagai pedoman yang sama untuk menghadirkan
kemenangan pada periode selanjutnya.
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